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ABSTRAK 

Andika, 2013: Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Pemain Bolabasket SMA 

Negeri 2 Kota Payakumbuh. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah diduga kurangnya kondisi fisik 

Pemain Bolabasket SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh. Terlihat dalam suatu 

kompetisi basket yang disponsori Yamaha KOMBAYA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemian Bolabasket SMA Negeri 2 Kota 

Payakumbuh yang terdiri dari daya tahan aerobik, daya tahan kekuatan otot 

lengan, kecepatan, explosive power otot tungkai, dan kelincahan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu hanya 

menggambarkan tingkat kondisi fisik atlet. Populasi dalam  penelitian berjumlah 

32. Pengambilan sample secara proposive sampling, dengan demikian jumlah 

sample 20 orang. Data tes daya tahan aerobik diperoleh dari tes lari 2400 meter, 

data tes daya tahan kekuatan otot lengan diperoleh dari tes push-up, data tes 

kecepatan diperoleh dari tes lari 30 meter, data tes explosive power otot tungkai 

diperoleh dari tes vertical jump, dan data tes kelincahan diperoleh dari tes dogging 

run. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik persentase yaitu 

  
 

 
       

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Daya tahan aerobik pemain SMA 

Negeri 2 Kota Payakumbuh pada kategori kurang karena rata-rata sebesar 

14,43%. 2) Daya tahan kekuatan otot lengan SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh 

pada kategori kurang karena rata-rata sebesar 37%. 3) Kecepatan SMA Negeri 2 

Kota Payakumbuh pada kategori baik karena rata-rata sebesar 4%. 4) Explosive 

power otot tungkai SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh pada kategori baik karena 

rata-rata sebesar 48,58%. 5) Kelincahan SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh pada 

kategori cukup, karena rata-rata sebesar 25,45%.  

KATA KUNCI : Bolabasket dan Kondisi Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus globalisasi yang melanda dunia menyebabkan ketatnya persaingan 

dan kompetisi antar bangsa dalam segala bidang, baik itu dalam bidang IPTEK, 

Sains, Ekonomi, Sosial, Seni dan Olahraga. Dalam upaya menghadapi 

tantangan ini, maka pembangunan sumber daya manusia (SDM) menjadi suatu 

keniscayaan. Agar bangsa Indonesia tidak ketinggalan dari bangsa lain, maka 

pembangunan diarahkan pada peningkatan sumber daya manusia sehingga 

terbentuk manusia Indonesia yang berkualitas yang memiliki jasmani dan 

rohani yang sehat. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan SDM Indonesia yang berkualitas 

adalah melalui olahraga. Hal ini sesuai dengan tujuan Undang-Undang RI No. 

3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pasal 4 yang 

menyatakan bahwa: 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional serta 

menyangkut harkat, martabat dan kehormatan bangsa (Kementerian 

Negara Pemuda dan Olahraga RI, 2007: 6). 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa di antara berbagai tujuan dan sasaran 

kegiatan olahraga Indonesia salah satunya adalah dalam pembinaan prestasi 



2 
 

  
 

olahraga. Artinya kegiatan olahraga tidak hanya untuk kesegaran jasmani saja 

namun juga untuk meningkatkan prestasi olahraga agar dapat mengharumkan 

nama bangsa.  

Dari sekian banyak cabang olahraga yang dikembangkan saat ini, salah 

satunya yang mendapatkan perhatian dan pembinaan adalah olahraga 

bolabasket. Olahraga bolabasket merupakan salah satu olahraga yang sudah 

populer di tengah masyarakat. Keadaan ini bukan merupakan tanggung jawab 

PERBASI saja, oleh sebab itu pembinaan terhadap cabang olahraga bolabasket 

merupakan tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia. Untuk mencapai prestasi 

yang tinggi dalam cabang bolabasket perlu didukung kemampuan kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental. Syafruddin (1999: 30) mengatakan bahwa: “Kondisi 

fisik merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain bila 

ingin meraih prestasi tinggi”. 

Selain menguasai teknik bolabasket dengan baik dan benar, hal yang 

juga harus diperhatikan dalam cabang olahraga bolabasket adalah kondisi fisik. 

Dalam setiap cabang olahraga kebutuhan unsur-unsur  kesegaran fisik berbeda-

beda, hal ini terkait langsung pada karakteristik atau kebutuhan cabang 

olahraga lain. Menurut Irawadi (2011: 12) menyatakan unsur-unsur: 

Kondisi fisik dikelompokkan menjadi 2 yaitu unsur kondisi fisik dasar 

dan kondisi fisik gabungan, kondisi fisik dasar terdiri dari: daya tahan, 

kekuatan, kecepatan, kelenturan, sedangkan kondisi fisik gabungan 

terdiri dari: daya tahan kekuatan, daya tahan kecepatan, explosive 

power, kelincahan, keseimmbangan, kecepatan reaksi, kecepatan aksi, 

ketepatan dan koordinasi. 
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Pembinaan dan perkembangan olahraga bolabasket di kalangan sekolah 

perlu diupayakan secara optimal. Sebagai salah satu sistem pembinaan prestasi 

olahraga nasional, karena didasari bahwa usia sekolah tingkat SMA merupakan 

usia emas untuk atlet mencapai prestasi. Atlet pada usia ini sudah siap untuk 

diberikan latihan peningkatan prestasi. Dengan demikian nantinya diharapkan 

klub-klub dan sekolah-sekolah mampu memberikan kontribusi untuk 

melahirkan atlet bolabasket, yang pada akhirnya dapat memperkuat tim 

bolabasket Kota Payakumbuh dan tim bolabasket Sumatera Barat dalam 

kejuaraan-kejuaraan daerah, wilayah dan nasional.  

Di SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh pembinaan olahraga bolabasket 

cukup giat dilakukan. Pembinaan tersebut antara lain di lakukan disekolah-

sekolah maupun di perkumpulan (club) bolabasket yang ada di Kota 

Payakumbuh. Namun demikian dalam hal prestasi, tim bolabasket SMA Negeri 

2 Kota Payakumbuh belum dapat menunjukkan prestasi yang optimal. Pada 

pertandingan turnament yang diadakan di SMA Negeri 3 Padang Panjang tahun 

2010 pada tanggal 18 januari, SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh berada 

diperingkat 8 besar. Pertandingan DBL (Development Basket League) yang di 

selenggarakan pada tanggal 20 januari tahun 2011 di sponsori HONDA. SMA 

Negeri 2 Kota Payakummbuh belum berhasil menjuarai suatu pertandingan 

hanya berhasil jadi juara runner up karena dikalahkan oleh SMA Negeri 3 

Padang Panjang. Dan pada Kompetisi Basket Yamaha (KOMBAYA) di 

sponsori dari yamaha yang diadakan pada tanggal 29 september dan final 

tanggal 5 desember 2012 yang diikuti 10 tim tingkat SMA yang dibagi menjadi 
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dua wilayah. Sistem pertandingannya menggunakan sistem home away. Setiap 

pertandingan hanya di lakukan pada hari sabtu dan minggu, agar tidak 

mengganggu proses aktifitas belajar mengajar disekolah. Dari kesepuluh tim 

bolabasket yang mengikuti SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh hanya berhasil 

menduduki peringkat III (TIGA).  

Berdasarkan pengamatan pelatih dan peneliti dilapangan, bolabasket di 

SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh tentang kondisi fisik atlet yang masih rendah 

hal ini dibuktikan dalam pertandingan semi final SMA Negeri 2 kota 

Payakumbuh berlawanan dengan SMA Don Bosco. Terlihat bahwa jalannya 

pertandingan pada quarter pertama dan kedua tim SMA N 2 Payakumbuh 

dapat mendominasi pertandingan dengan pola penyerang fastbreak dan man to 

man defence. Akan tetapi dalam pertengahan quarter ketiga SMA Don Bosco 

dapat menyamakan angka. Hal ini di sebabkan setiap pemain dari SMA Negeri 

2  Kota Payakumbuh diduga staminanya sudah menurun, dan pada memasuki 

quarter ke empat SMA Don Bosco dapat membalikkan keadaan, sehingga tim 

SMA Negeri 2 Payakumbuh ketinggalan angka dan kalah. Hal ini 

kemungkinan disebabkan rendahnya tingkat kondisi fisik pemain yang di 

miliki tim SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh. Permasalahan lain yang  ditemui 

di lapangan pada waktu latihan adalah banyak atlet yang tidak serius dalam 

melakukan latihan kondisi fisik, sehingga materi latihan kondisi fisik yang 

diberikan tidak terlihat dampaknya, inilah merupakan diduga salah satu 

penyebab kemunduran prestasi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, banyak faktor yang 

mempengaruhi untuk mencapai prestasi. Maka masalah penelitian dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat kondisi fisik pemain. 

2. Rendahnya tingkat daya tahan aerobik pemain.  

3. Rendahnya tingkat kecepatan pemain.  

4. Rendahnya tingkat explosive power otot tungkai pemain. 

5. Rendahnya tingkat kelincahan pemain. 

6. Kurangnya program latihan yang diberikan pelatih. 

7. Rendahnya teknik, taktik dan mental pemain. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan maka peneliti perlu membatasi 

masalah agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jangka waktu 

dan biaya serta tercapainya sasaran penelitian yang di inginkan. Dalam hal ini 

masalah penelitian dibatasi pada peninjauan untuk meningkatkan kondisi 

fisik, yaitu latihan daya tahan aerobik, daya kekuatan otot lengan, kecepatan, 

explosive power otot tungkai dan kelincahan pada pemain bolabasket SMA 

Negeri 2 Kota Payakumbuh. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah Tingkat 

Kondisi Fisik Pemain Bolabasket SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh ”, yang 

berkenaan dengan: 

1. Bagaimana daya tahan aerobik pemain bolabasket putra SMA Negeri 2 

Kota Payakumbuh?  

2. Bagaimana daya tahan kekuatan otot lengan pemain bolabasket putra 

SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh?  

3. Bagaimana kecepatan pemain bolabasket putra SMA Negeri 2 Kota 

Payakumbuh?  

4. Bagaimana explosive power otot tungkai pemain bolabasket putra SMA 

Negeri 2 Kota Payakumbuh?  

5. Bagaimana kelincahan pemain bolabasket putra SMA Negeri 2 Kota 

Payakumbuh?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui daya tahan aerobik pemain bolabasket putra SMA 

Negeri 2 Kota Payakumbuh?  

2. Untuk mengetahui daya tahan kekuatan otot lengan pemain bolabasket 

putra SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh?  
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3. Untuk mengetahui kecepatan pemain bolabasket putra SMA Negeri 2 

Kota Payakumbuh?  

4. Untuk mengetahui explosive power otot tungkai pemain bolabasket putra 

SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh?  

5. Untuk mengetahui kelincahan pemain bolabasket putra SMA Negeri 2 

Kota Payakumbuh?  

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai, maka hasilnya diharapkan berguna dan 

bermanfaat bagi: 

1. Peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 

Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK UNP. 

2. Sekolah SMA Negeri 2 Kota Payakumbuh, sebagai masukan dan bahan 

evaluasi untuk pembinaan bolabasket di SMA Negeri 2 Kota 

Payakumbuh. 

3. Pelatih dan Pembina bolabasket, sebagai pedoman dalam membuat dan 

melaksanakan program latihan untuk meningkatkan kondisi fisik 

atletnya.  

4. Mahasiswa FIK UNP dan peneliti lainnya, sebagai bahan kepustakaan 

dalam penulisan karya ilmiah. 
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